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ABSTRAK 

 

 

Program beasiswa merupakan dukungan finansial pendidikan yang diberikan kepada 

mahasiswa yang memenuhi syarat tertentu untuk mendukung kelancaran studi mereka. 

Agar proses seleksi penerima beasiswa berjalan lebih adil, efisien, dan sistematis, maka 

dirancanglah sebuah sistem berbasis WEB yang memanfaatkan metode Simple Additive 

Weighting (SAW) sebagai alat bantu untuk pengambilan keputusan. Sistem ini 

dikembangkan menggunakan framework Laravel dan memanfaatkan beberapa kriteria 

penilaian seperti nilai EPT, IPK, dan jurusan untuk menentukan peringkat peserta secara 

sistematis. Admin dapat melihat data pelamar, mengelola data kriteria, sub kriteria, dan 

hasil seleksi secara langsung melalui sistem. Berdasarkan hasil pengujian menggunalan 

metode User Acceptance Testing (UAT), sistem ini mendapatkan tingkat kelayakan sebesar 

87,7%, yang menunjukkan bahwa sistem telah layak digunakan. Kehadiran sistem ini 

membantu proses seleksi beasiswa menjadi lebih cepat dan mempermudah proses seleksi 

secara transparan dan objektif, serta transparan dan objektif, serta memungkinkan 

pengembangan lanjut, seperti fitur laporan tahunan. 

 

Kata Kunci : Beasiswa, Intact Base, Laravel, SAW, SPK 
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ABSTRACT 

 

 

The scholarship program is an educational financial support provided to students who 

meet certain requirements to support their studies. In order for the selection process of 

scholarship recipients to run more fairly, efficiently, and systematically, a WEB-based 

system is designed that utilizes the Simple Additive Weighting (SAW) method as a tool for 

decision making. This system is developed using the Laravel framework and utilizes several 

assessment criteria such as EPT score, GPA, and major to systematically rank participants. 

Admin can view applicant data, manage criteria data, sub criteria, and selection results 

directly through the system. Based on the test results using the User Acceptance Testing 

(UAT) method, this system gets a feasibility level of 87.7%, which indicates that the system 

is feasible to use. The presence of this system helps the scholarship selection process 

become faster and facilitates the selection process transparently and objectively, as well as 

transparently and objectively, and allows further development, such as the annual report 

feature. 

 

Keywords: DSS, Intact Base, Laravel, SAW, Scholarship   
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kemajuan suatu bangsa tidak terlepas dari peran pendidikan, karena melalui 

pendidikan lahirlah generasi yang mampu memajukan masyarakat. Namun demikian, 

kendala ekonomi masih menjadi faktor penghalang bagi sebagian individu untuk 

melanjutkan pendidikan. Dalam Pasal 31 Ayat 1 UUD 1945 enegaskan bahwa seluruh 

warga negara berhak memperoleh pendidikan secara adil tanpa adanya diskriminasi. 

Dengan dasar tersebut, pemerintah bersama berbagai lembaga memiliki kewajiban untuk 

memperluas akses pendidikan, salah satunya dengan menyediakan program beasiswa. 

Intact (International Talent Circulation) Base sebagai mitra yang berfokus pada 

pengembangan bakat internasional berkomitmen mendukung peningkatan kualitas 

pendidikan melalui penyediaan program beasiswa. Program ini ditujukan untuk memberi 

kesempatan kepada individu berprestasi agar dapat melanjutkan studi tanpa terkendala 

faktor ekonomi. Melalui program beasiswa, diharapkan tercipta generasi genrasi yang 

berkualitas dan siap bersaing di tingkat internasional. 

Beasiswa merupakan salah satu bentuk bantuan finansial yang diberikan guna 

menunjang proses pendidikan (Khaliq et al., 2023). Selain berfungsi meringankan biaya, 

beasiswa juga diharapkan mampu mendorong motivasi mahasiswa untuk mencapai prestasi 

yang lebih optimal (F. I. Saputra & Maulani, 2023). 

Dalam proses seleksi penerimaan beasiswa, salah satu pendekatan yang sering 

digunakan dalam proses pengambilan keputusan adalah Sistem Pendukung keputusan 

(SPK). Menurut (Mulyani et al., 2022) SPK merupakan sistem berbasis teknologi informasi 
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yang dirancang untuk membantu dalam menentukan keputusan dengan  

mempertimbangkan berbagai kriteria yang relevan. Di antara metode yang digunakan 

dalam SPK, metode Simple Additive Weighting (SAW) menjadi salah satu pilihan karena 

kemampuannya memberikan penilaian secara objektif. Metode ini bekerja dengan 

menjumlahan bobot dari masing-masing kriteria yang telah melalui proses normalisasi, 

sehingga dapat menentukan alternatif terbaik sesuai dengan skala prioritas (Pasa et al., 

2022). 

Sejumlah penelitian membuktikkan bahwa metode SAW cukup efektif dalam proses 

seleksi penerimaan beasiswa karena dapat menghasilkan keputusan yang objektif, akurat 

dan transparan (Habdi et al., 2023). (Mu’min et al., 2023) juga menyatakan bahwa 

penerapan metode SAW dalam sistem pendukung keputusan beasiswa dapat memperlancar 

proses seleksi sekaligus mempermudah pengambilan keputusan. Selain itu, studi yang 

dilakukan oleh (Hidayat & Saleh, 2023) juga menegaskan bahwa penggunaan metode SAW 

pada SPK di Kabupaten Boalemo membantu dinas pendidikan dalam menentukan penerima 

beasiswa dengan cara yang lebih cepat dan transparan. 

Dari paparan yang telah dijelaskan, penulis merancang sebuah Sistem Pendukung 

Keputusan Penerimaan Beasiswa Di Intact (International Talent Circulation) Base berbasis 

teknologi informasi dengan metode SAW. Implementasi sistem ini diharapkan dapat 

meningkatkan efektivitas, ketepatan, dan transparansi dalam proses seleksi. Selain itu, 

calon penerima beasiswa juga dimudahkan karena dapat melakukan pendaftaran, memantau 

perkembangan seleksi, hingga memperoleh hasil akhir secara real-time (Pasa et al., 2022). 

Diharapkan dengan adanya sistem ini, akan terbentuk generasi yang berkualitas, 

memiliki daya saing di tingkat internasional, serta memiliki kesempatan lebih besar dalam 

memperoleh pendidikan yang layak. 

1.2 Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dari sistem pendukung keputusan untuk penerimaan beasiswa di 

Intact Base adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana merancang sistem pendukung keputusan yang mampu melakukan proses 

seleksi penerimaan beasiswa secara otomatis sekaligus objektif? 

2. Bagaimana sistem dapat menentukan penerima beasiswa sesuai dengan kriteria 

yang telah ditentukan? 

1.3 Tujuan Proyek Akhir 

Tujuan dari sistem pendukung keputusan untuk penerimaan beasiswa di Intact Base ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Menghasilkan Sistem Pendukung Keputusan yang dapat mempercepat sekaligus 

mengefisienkan proses seleksi penerimaan beasiswa secara otomatis dan objektif, 

sehingga dapat mengurangi subjektivitas dalam penentuan hasil.   

2. Menerapkan metode Simple Additive Weighting (SAW) pada proses evaluasi agar 

penentuan calon penerima beasiswa lebih terstruktur dan akurat berdasarkan kriteria 

yang telah ditetapkan.   
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BAB II  

DASAR TEORI 

 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Pada bagian tinjauan pustaka, penulis menguraikan dan membandingkan hasil- hasil 

penelitian terdahulu yang relevan dengan topik yang diangkat. Berikut rangkuman hasil 

kajian tersebut disampaikan sebagai berikut. 

 

Tabel 2. 1 Tinjauan Pustaka 

No. Judul Hasil 

1 Sistem Pendukung Keputusan 

Dalam Pemilihan Peserta 

Beasiswa Magister 

Menggunakan Metode SAW 

(Mulyani et al., 2022) 

 

Penelitian ini mengembangkan sistem 

pendukung keputusan untuk proses seleksi 

peserta beasiswa magister. Hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa penerapan data yang 

telah dinormalisasi dan pembobotan 

berdasarkan kriteria mampu menghasilkan 

peringkat yang objektif serta akurat. Sistem 

ini juga mendukung proses seleksi yang 

transparan dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

2 Sistem Informasi Pendukung 

Keputusan Seleksi Beasiswa 

Menggunakan Metode SAW 

(Khaliq et al., 2023a) 

Studi ini mengembangkan sistem berbasis 

web yang memudahkan mahasiswa dalam 

mendaftar beasiswa sekaligus membantu 

BAAKPK dalam proses seleksi. Evaluasi 

menunjukkan sistem memiliki tingkat 
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kelayakan 88,6% dan mempercepat proses 

seleksi. Dengan menggabungkan proses 

pendaftaran dan seleksi dalam satu platform, 

sistem ini memudahkan pengelolaan 

informasi dan memungkinkan seleksi secara 

objektif sesuai bobot kriteria. 

3 PERANCANGAN APLIKASI 

SISTEM PENDUKUNG 

KEPUTUSAN PENERIMAAN 

BEASISWA MENGUNAKAN 

METODE SAW 

(F. I. Saputra & Maulani, 2023) 

Penelitian ini menghasilkan aplikasi 

berbasis web dengan memanfaatkan PHP 

dan MySQL untuk mendukung proses 

seleksi penerimaan beasiswa di MA Ma'arif 

NU 5 Sekampung. Aplikasi ini dinilai 

mampu mempercepat seleksi, meningkatkan 

akurasi, serta menyederhanakan proses 

pengelolaan data. Dengan implementasi 

metode SAW, penilaian dilakukan secara 

terstruktur dan sistematis. Tampilan 

antarmuka yang sederhana membuat 

aplikasi mudah digunakan oleh pihak 

sekolah. 

4 Sistem Pendukung Keputusan 

Penerima Bantuan Beasiswa 

Pemerintah Daerah Kabupaten 

Boalemo Menggunakan Metode 

Simple Additive Weighting (SAW) : 

Studi Kasus Dinas Pendidikan Dan 

Kepemudaan Kabupaten Boalemi 

(Hidayat & Saleh, 2023) 

Fokus penelitian ini adalah merancang 

sistem pendukung keputusan yang dapat 

membantu proses seleksi beasiswa daerah 

secara cepat dan tepat. Dengan metode 

SAW, bobot tiap kriteria dapat dihitung dan 

peringkat calon penerima dapat ditentukan 

secara terstruktur. Sistem ini juga membantu 

mempercepat proses pengambilan 
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keputusan dan meningkatkan ketepatan 

sasaran dalam penyaluran beasiwa. 

5 Sistem Pendukung Keputusan 

Penerimaan Beasiswa 

Menggunakan 

Metode Simple Additive Weighting 

(SAW) 

(Mu’min et al., 2023) 

Sistem yang dikembangkan dalam 

penelitian ini mampu memberikan 

rekomendasi kepada calon penerima 

beasiswa yang memenuhi kriteria. Hasil 

evaluasi memperlihatkan peningkatan 

objektivitas, akurasi, dan transparansi dalam 

seleksi, serta penurunan potensi kesalahan 

manusia. Metode SAW memungkinkan 

penilaian dilakukan secara sistematis sesuai 

kriteria yang ditetapkan, sehingga proses 

seleksi lebih efisien dan keputusan lebih 

jelas. 

   

Tinjauan pustaka menunjukkan bahwa sistem pendukung keputusan penerimaan 

beasiswa, dapat disimpulkan bahwa metode Simple Additive Weighting (SAW) sangat 

efektif dalam menyeleksi calon penerima beasiswa. Metode ini memungkinkan penilaian 

dilakukan secara terstruktur dan objektif sesuai tingkat kepentingan tiap kriteria. Platform 

berbasis web membantu mempermudah administrasi, meningkatkan efisiensi, akurasi, dan 

transparansi, sekaligus meminimalkan risiko kesalahan manusia. 

Namun, dibandingkan dengan penelitian terdahulu, sistem pendukung keputusan 

penerimaan beasiswa yang dikembangkan di Intact Base memiliki keunggulan lebih lanjut. 

Selain menerapkan metode SAW, sistem ini dirancang dengan fitur yang lebih 

komprehensif, seperti pengelolaan data kriteria dan sub-kriteria, proses verifikasi dokumen 

pelamar oleh admin, perhitungan otomatis, serta pengiriman notifikasi hasil seleksi melalui 

email dan WhatsApp. Selain itu, sistem ini mendukung pengelolaan multi-role pengguna, 
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memiliki histori aktivitas dan log audit, serta dilengkapi dengan keamanan dan skalabilitas 

yang lebih baik melalui pemanfaatan framework Laravel. Dengan demikian, SPK di Intact 

Base tidak hanya berfokus pada proses seleksi, tetapi juga mencakup manajemen 

administrasi beasiswa secara menyeluruh dan terintegrasi, yang belum banyak diakomodasi 

dalam penelitian sebelumnya. 

2.2 Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sistem berbasis teknologi informasi 

yang dirancang untuk membantu pengambilan keputusan dengan menganalisis berbagai 

alternatif dan kriteria secara terstruktur. SPK banyak digunakan di berbagai bidang, 

termasuk seleksi penerimaan beasiswa, untuk meningkatkan efisiensi dan objektivitas 

penilaian. Keunggulan utamanya terletak pada kemampuan mengotomatisasi proses seleksi 

sehingga analisis data menjadi lebih cepat dan keputusan lebih akurat (Syahri Mu’min et 

al., 2023).  

2.3 Beasiswa 

Beasiswa merupakan sebuah bantuan keuangan yang bertujuan untuk membantu 

individu menutup biaya pendidikan dengan memenuhi kriteria tertentu. Sumber dananya 

bisa berasal dari pemerintah, institusi pendidikan, atau perusahaan swasta. Biasanya, 

beasiswa diperuntukkan bagi mahasiswa berprestasi atau mereka yang memiliki 

keterbatasan finansial. Noval Ahmad Khaliq (2023), menyatakan bahwa tujuan utama dari 

beasiswa adalah untuk meningkatkan peluang mendapatkan pendidikan bagi mahasiswa 

yang memenuhi syarat. 

2.4 Beasiswa Ke Luar Negeri 

Beasiswa internasional merupakan dukungan finansial yang diberikan kepada pelajar 

untuk membantu kelanjutan pendidikan mereka di luar negeri. Menurut (Christine et al., 

2024) Program ini bertujuan untuk memberikan kemudahan dalam mengakses pendidikan 

global, memperluas pemahaman tentang budaya, dan meningkatkan kapasitas sumber daya 

manusia di berbagai sektor. Terdapat beberapa jenis beasiswa yang ditawarkan, termasuk 
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beasiswa penuh yang mencakup seluruh biaya pendidikan dan biaya hidup, serta beasiswa 

parsial yang hanya menanggung sebagian biaya. Beasiswa ini bisa diberikan berdasarkan 

prestasi akademis maupun kebutuhan ekonomi, sehingga membuka peluang yang lebih luas 

bagi mahasiswa dari berbagai latar belakang. Tahapan seleksi biasanya mencakup 

pendaftaran, pengumpulan dokumen, wawancara, serta evaluasi administratif dan 

akademik, di mana calon penerima diharuskan menyiapkan dokumen seperti transkrip nilai, 

surat rekomendasi, dan esai motivasi. Keuntungan utama dari beasiswa ke luar negeri 

adalah akses ke universitas terkemuka, pengalaman budaya global, dan peningkatan 

kesempatan karir di masa yang akan datang.  

2.5 Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

Metode SAW (Simple Additive Weighting) adalah alah satu cara dalam pengambilan 

keputusan yang melibatkan banyak kriteria, di mana total nilai dari setiap pilihan dihitung 

melalui penjumlahan nilai atribut yang dikalikan dengan bobot untuk masing-masing 

kriteria. Setiap kriteria dibagi menjadi atribut keuntungan atau biaya, setelah itu dilakukan 

penentuan bobot, normalisasi data, dan perhitungan skor akhir untuk mendapatkan 

peringkat dari alternatif yang ada. Menurut (Habdi et al., 2023) keuntungan utama dari 

teknik ini adalah kemudahan dalam memahami, fleksibilitas, serta kemampuannya dalam 

menangani masalah yang rumit dengan cara yang efisien dan tepat. Oleh karena itu, metode 

SAW banyak diterapkan dalam berbagai sistem yang mendukung pengambilan keputusan 

seperti dalam pemilihan penerima beasiswa dan distribusi bantuan modal usaha. 

Adapun perhitungan dalam metode SAW mengikuti tahapan normalisasi dan 

penentuan nilai preferensi. Proses normalisasi bertujuan untuk menyetarakan nilai antar 

kriteria dengan skala yang sebanding, menggunakan rumus sebagai berikut:  
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Keterangan: 

• 𝑟𝑖𝑗  adalah nilai rating kinerja yang telah dinormalisasi. 

• 𝑥𝑖𝑗 adalah nilai asli dari alternatif ke-iii terhadap kriteria ke-jjj. 

• max( 𝑥𝑖𝑗) adalah nilai maksimum pada setiap kriteria untuk tipe benefit. 

• 𝑚𝑎𝑥(𝑥𝑖𝑗) adalah nilai minimum pada setiap kriteria untuk tipe cost. 

Setelah proses normalisasi, dilakukan perhitungan untuk memperoleh nilai preferensi (Vi) 

dengan rumus: 

𝑉𝑖 =∑𝑤𝑗  ×  𝑟𝑖𝑗

𝑛

𝑗=1

 

Di mana: 

• 𝑉𝑖 adalah nilai akhir dari alternatif ke-iii, 

• 𝑤𝑗 adalah bobot dari masing-masing kriteria jjj, 

• 𝑟𝑖𝑗 adalah nilai normalisasi. 

Alternatif dengan nilai Vi tertinggi menjadi alternatif yang dipilih atau direkomendasikan. 

Penerapan metode ini dalam sistem pendukung keputusan penerimaan beasiswa telah 

dibuktikan efektif oleh (F. I. Saputra & Maulani, 2023) yang merancang aplikasi SPK di 

MA Ma’arif NU 5 Sekampung, di mana metode SAW membantu meningkatkan akurasi dan 

efisiensi dalam proses seleksi penerima beasiswa. 

2.6 Website 

Website adalah sekumpulan halaman yang terhubung dan bisa diakses di internet 

dengan menggunakan browser. Website berfungsi sebagai alat untuk membagikan 

informasi, berkomunikasi, dan menyediakan layanan yang dapat dimanfaatkan oleh orang, 

organisasi, atau perusahaan untuk menyajikan konten, menjual barang atau jasa, serta 

berinteraksi dengan pengunjung. Proses pembuatan website dapat dilakukan dengan 

berbagai teknik, mulai dari penulisan kode manual seperti PHP Native hingga penggunaan 

framework yang lebih terorganisir seperti Laravel, yang memberikan keuntungan dalam hal 
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efisiensi, keamanan, dan pengelolaan kode yang lebih baik. Website yang baik seharusnya 

memiliki desain yang ramah pengguna, mudah diakses, dan terlindungi dari ancaman dunia 

maya (Endra et al., 2021). 

Website adalah sekumpulan halaman yang mengandung teks, gambar, suara, dan 

animasi, baik dalam format statis maupun dinamis, yang saling terhubung dan dapat 

diakses melalui jaringan internet. Teknologi web memungkinkan pengolahan data yang 

cepat serta meningkatkan efisiensi dalam penyampaian informasi. Selain itu, website juga 

dapat menggunakan kecerdasan buatan (AI) untuk memproses data secara otomatis dan 

tepat, sehingga mempercepat pertukaran informasi antara berbagai sumber. Dengan 

perkembangan teknologi, aplikasi berbasis web menjadi solusi utama di banyak bidang, 

termasuk sistem inventaris, karena memudahkan akses data secara global kapan saja dan di 

mana saja (Method et al., 2025). 

2.7 Multiple Atrribute Decision Making (MADM) 

MADM (Multiple Attribute Decision Making) adalah teknik pengambilan keputusan 

yang digunakan untuk menemukan pilihan terbaik dari beberapa opsi dengan 

mempertimbangkan berbagai kriteria atau atribut yang relevan. Metode ini memberikan 

bantuan dalam menilai dan membandingkan pilihan secara teratur dan objektif, terutama 

saat banyak faktor perlu dipertimbangkan secara bersamaan. 

Dalam sistem pendukung keputusan, MADM sering diterapkan untuk menentukan 

prioritas dan memilih solusi terbaik berdasarkan bobot serta nilai dari tiap kriteria yang 

telah ditetapkan. Salah satu contoh dari metode MADM yang terkenal adalah SAW (Simple 

Additive Weighting), yang mengkombinasikan nilai atribut dengan bobotnya untuk 

menghasilkan skor akhir bagi setiap alternatif (Mulyani et al., 2022). 

MADM (Multi-Attribute Decision Making) merupakan metode pengambilan 

keputusan yang bertujuan untuk memilih alternatif terbaik dengan memperhatikan beberapa 

kriteria yang relevan. Metode ini memberikan kemudahan dalam mengevaluasi dan 

membandingkan beragam alternatif secara objektif dan sistematis, 
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sehingga hasil keputusan menjadi lebih tepat dan efisien. Sebagai contoh, 

dalam proses penentuan penerima beasiswa Lazizmu di UMP, MADM digunakan untuk 

menilai mahasiswa berdasarkan berbagai kriteria yang sudah ditentukan, membuat seleksi 

menjadi lebih objektif dan transparan (Pasa et al., 2022). 

Multi Attribute Decision Making (MADM) adalah metode yang dipakai untuk 

memilih opsi terbaik dari beberapa pilihan yang ada, dengan mempertimbangkan sejumlah 

kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. MADM membantu pengambil keputusan dalam 

mengurutkan dan memprioritaskan alternatif sesuai dengan kriteria yang relevan, terutama 

ketika terdapat lebih dari satu faktor yang perlu dipikirkan dalam proses pengambilan 

keputusan (Khaliq et al., 2023b). 

2.8 Laravel 

Laravel merupakan framework PHP open source yang menerapkan arsitektur MVC 

(Model-View-Controller). Arsitektur ini membagi logika aplikasi, tampilan, dan 

pengelolaan data, sehingga memudahkan dalam proses pengembangan dan pemeliharaan 

aplikasi web. Beberapa kelebihan utama dari Laravel meliputi organisasi yang baik dan 

efisien, berbagai fitur seperti routing, middleware, dan ORM Eloquent, serta kapasitasnya 

untuk mendukung pengembangan aplikasi yang dapat berkembang dan aman. Framework 

ini memperlancar proses pembangunan aplikasi web, mempercepat penciptaan prototipe, 

dan memudahkan pengelolaan kode serta berbagai fitur. Oleh karena itu, Laravel sangat 

ideal untuk digunakan dalam membangun berbagai tipe aplikasi web, mulai dari yang skala 

kecil hingga besar, serta meningkatkan efisiensi para pengembang (Gibran et al., 2024). 

 Sementara itu, menurut pendapat (Rizky Prayudhi et al., 2022), laravel adalah salah 

satu framework PHP paling unggul yang dikembangkan oleh Taylor Otwell. Proses 

pengembangan Laravel dimulai pada bulan April 2011, dimana Otwell merasa tidak puas 

dengan framework yang ada pada waktu itu, yang dianggap belum sesuai dengan 

perkembangan terbaru PHP. Laravel menawarkan sintaks yang jelas dan menarik, serta 

memberikan dasar yang memudahkan penggunanya untuk berinovasi tanpa harus terjebak 
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pada detail kecil. Framework ini juga terus diperbarui dengan rilis utama setiap enam 

bulan, menjadikannya pilihan yang menarik bagi pengembangan aplikasi web modern. 

2.9 Basis Data 

Basis data merupakan kumpulan informasi yang terorganisir dengan cara tertentu, 

sehingga data tersebut dapat dikumpulkan, diproses, diakses, dan dicari secara efisien. 

Basis data memfasilitasi penyimpanan data yang efisien dan memperoleh informasi dengan 

cepat, serta memberikan dukungan dalam pengambilan keputusan dalam berbagai kegiatan 

bisnis dan organisasi. Proses perancangan basis data terdiri dari tiga langkah utama: 

konseptual, logis, dan fisik, di mana masing-masing langkah memiliki fokus yang berbeda 

dalam pengembangan basis data (Mukhlis & Santoso, 2023). 

Menurut (Fadzar et al., 2024), penggunaan basis data sangat krusial dalam proses 

bisnis karena membantu para pengguna dan pemilik usaha dalam pencatatan serta 

pengelolaan data, serta mengurangi risiko kesalahan dalam pengelolaan informasi. 

2.10 Visual Studio Code 

Visual Studio Code (VS Code) alah alat pengembangan perangkat lunak yang 

memungkinkan pembuatan dan perancangan website dengan cara visual. Menurut (Zainy et 

al., 2022), VS Code menawarkan template yang memudahkan pengguna saat membuat 

website, serta gampang digunakan dan dipahami oleh pengguna. Di samping itu, VS Code 

mendukung bahasa pemrograman seperti HTML, yang diperlukan dalam pembangunan 

website berbasis teknologi informasi. Dengan berbagai fitur yang tersedia, VS Code 

menjadi pilihan yang populer untuk pengembangan web dan sebagai media pembelajaran 

yang berfokus pada teknologi informasi. 

Menurut (Saw, 2024) VS Code berfungsi untuk menulis, menjalankan, menguji, dan 

melakukan pemecahan masalah pada kode program. Selain itu, VS Code juga 

dapat dikonversi menjadi aplikasi yang berdiri sendiri. Dirancang khusus untuk mendukung 

pengembangan perangkat lunak, VS Code ditujukan untuk platform Windows 
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dan menawarkan berbagai fitur termasuk integrasi dengan bahasa pemrograman yang 

berbeda, ekstensi, dan alat bantu pengembangan lainnya. 

2.11 Draw.io 

Menurut (Noneng Marthiawati et al., 2024), draw.io dalah sebuah aplikasi berbasis 

web yang dirancang khusus untuk membuat diagram UML secara online. Aplikasi ini 

memiliki antarmuka yang responsif dan dapat terintegrasi dengan layanan penyimpanan file 

Google, yaitu Google Drive, yang memudahkan pengguna dalam menyimpan serta 

mengelola diagram yang telah dibuat. Draw. io menjadi pilihan yang efektif dalam 

membuat diagram UML dengan waktu yang lebih singkat dan praktis. 

Selain itu, draw.io juga mendukung integrasi dengan layanan cloud seperti Google 

Drive, OneDrive, dan GitHub, yang memungkinkan pengguna untuk menyimpan serta 

berkolaborasi secara langsung. Diagram yang dihasilkan dapat diekspor ke berbagai format 

seperti PDF, PNG, SVG, atau XML untuk kebutuhan dokumentasi sistem. Dengan semua 

fitur tersebut, draw. io menjadi alat yang efisien dan fleksibel bagi para pengembang dan 

analis sistem dalam merancang dan mendokumentasikan perangkat lunak secara visual. 

2.12 MySQL 

MySQL adalah sistem pengelolaan basis data (DBMS) yang menawarkan dua tipe 

lisensi, yaitu perangkat lunak gratis dan Shareware. MySQL berfungsi sebagai basis data 

atau server basis data yang menggunakan bahasa SQL sebagai bahasa utama untuk 

mengelola, mengakes, dan memanipulasi data secara interaktif. (Saw, 2024). 

MySQL adalah sistem manajemen basis data relasional (RDBMS) yang bertujuan 

untuk menyimpan dan mengelola data secara terstruktur. MySQL sering digunakan dalam 

pengembangan web karena kemampuannya untuk mengolah data melalui bahasa query 

khusus yang disebut SQL (Structured Query Language). Fungsi utama MySQL adalah 

menyimpan data, memungkinkan pengguna untuk melakukan operasi CRUD (Create, 

Read, Update, Delete) dengan cara yang efisien dan aman (Sinlae et al., 2024). 

SQL (Structured Query Language) merupakan bahasa pemrograman yang digunakan 
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untuk mengelola serta memanipulasi basis data relasional. Dengan menggunakan SQL, 

pengguna dapat melakukan operasi seperti menambah, mengubah, menghapus, dan 

mengambil data dari tabel-tabel dalam basis data. SQL mendukung berbagai perintah 

seperti SELECT, INSERT, UPDATE, DELETE, dan lain-lain, yang memungkinkan 

pengelolaan data secara efisien dan terstruktur (Hermiati et al., 2021). 

2.13 Flowchart 

Flowchart adalah metode analisis yang berupa gambar untuk menunjukkan urutan 

atau proses kerja yang terjadi dalam suatu sistem dengan cara yang singkat dan jelas. 

Biasanya, flowchart dibuat menggunakan simbol-simbol tertentu yang melambangkan 

berbagai proses, input/output, penyimpanan data, dan aliran data, sehingga mempermudah 

pemahaman tentang alur kerja sistem tersebut (Fera Riske Anggita et al., 2024). imbol-

simbol tersebut berfungsi untuk menggambarkan langkah-langkah dan keterkaitan antar 

proses secara visual. 

MySQL merupakan sistem manajemen basis data relasional (RDBMS) yang bersifat 

open-source yang menggunakan bahasa SQL (Structured Query Language) untuk 

pengelolaan data. MySQL memungkinkan pengguna untuk menyimpan, mengubah, dan 

mengatur data dengan cara yang efisien serta aman. Sistem ini banyak diterapkan dalam 

pengembangan aplikasi web dan sistem informasi berkat stabilitas, kecepatan, dan 

kemudahan integrasinya (Steven Jonathan Roy & Prya Artha Widjaja, 2024). 
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Gambar 2. 1 Flowchart 

2.14 Use Case Diagram 

Use Case adalah salah satu variasi diagram dalam UML yang berfungsi untuk 

merepresentasikan interaksi antara aktor (pengguna atau sistem ekstrenal) dengan dengan 

fitur utama dalam suatu sistem. Menurut (Siska Narulita et al., 2024) use case diagram 

digunakan untuk mendeskripsikan fungsionalitas sistem dari sudut pandang pengguna 

(aktor) dan membantu dalam penyusunan kebutuhan sistem serta perancangan fitur-fitur 

yang akan dikembangkan. 
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Gambar 2. 2 Use Case Diagram 

2.15 Activity Diagram 

Activity Diagram merupakan salah satu jenis diagram UML yang menggambarkan 

proses kerja atau bisnis dalam suatu sistem, termasuk urutan tugas, pengambilan keputusan, 

dan cabang-cabang dalam proses. Berdasarkan penjelasan dari (Siska Narulita et al., 2024), 

activity diagram juga berfungsi untuk menggambarkan aliran proses atau kegiatan dalam 

sistem, dimulai dari tahap awal, keputusan yang diambil, sampai tahap akhir, serta 

memvisualisasikan aktivitas yang berlangsung bersamaan selama pelaksanaan sistem. 
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Gambar 2. 3 Activity Diagram 

2.16 Sequence Diagram 

Sequence Diagram merupakan jenis diagram UML yang berfungsi untuk 

menunjukkan urutan interaksi berbagai objek dalam sistem terhadap waktu yang 

berjalan. (Siska Narulita et al., 2024), Sequence diagram menunjukkan aliran pesan dan 

interaksi antar objek secara berurutan, menggambarkan bagaimana proses berlangsung, 

seperti dalam contoh proses login yang melibatkan pengecekan data pengguna dan 

pengalihan ke halaman dashboard. 



 

18 

 

 

Gambar 2. 4 Sequence Diagram 

2.17 Black Box Testing 

Black box testing merupakan teknik evaluasi perangkat lunak yang mengevaluasi 

fungsi dan fitur tanpa mengakses kode sumbernya. Metode ini dilakukan dari perspektif 

pengguna, dengan menilai apakah sistem beroperasi sesuai dengan spesifikasi yang 

diharapkan. Salah satu manfaat dari pendekatan ini adalah penguji tidak perlu memiliki 

pengetahuan tentang pemrograman dan bisa membantu menemukan kesalahan seperti 

fungsi yang tidak tepat, antarmuka, dan validasi fungsional (Triady et al., 2023). 

2.18 User Acceptance Testing (UAT) 

User Acceptance Testing (UAT dalah fase terakhir dalam proses pengujian yang 

bertujuan untuk memastikan bahwa sistem atau aplikasi yang dibuat telah memenuhi 

kebutuhan dan ekspektasi pengguna. Di fase ini, pengguna akhir atau pemangku 

kepentingan yang akan menggunakan sistem secara langsung dilibatkan untuk menguji 

tingkat kemudahan penggunaan, ketepatan fungsi, dan keandalan sistem secara 
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keseluruhan. UAT sangat krusial dilakukan untuk mengidentifikasi potensi masalah yang 

mungkin tidak terdeteksi dalam pengujian sebelumnya, serta memastikan bahwa sistem 

sudah siap dipakai sesuai dengan tujuan dan harapan pengguna (Teknologi et al., 2024). 

2.19 Metode Pengembangan Sistem 

Rapid Application Development (RAD) ) adalah suatu pendekatan dalam pembuatan 

perangkat lunak yang menitikberatkan pada percepatan proses pembuatan aplikasi dengan 

memanfaatkan prototyping, tanggapan pengguna yang cepat, dan iterasi yang 

berkelanjutan. Metode ini menggunakan komponen atau modul yang sudah ada untuk 

mempercepat proses pengembangan serta melakukan pengujian yang berulang untuk 

memastikan bahwa aplikasi yang dihasilkan memenuhi kebutuhan pengguna. Beberapa 

langkah penting dalam RAD mencakup rancangan bisnis, pemodelan data, pengembangan 

prototipe, dan tahap evaluasi, yang membuat proses ini lebih fleksibel dan efisien 

dibandingkan metode konvensional (P et al., 2022). 

Metode RAD juga dikenal karena siklus pengembangan yang cepat, menekankan 

kerja sama aktif antara pengembang dan pengguna untuk menciptakan solusi perangkat 

lunak secara efisien dan tepat waktu. Salah satu manfaatnya adalah kemampuannya untuk 

terus memperbaiki produk melalui iterasi dan masukan dari pengguna. Dalam praktiknya, 

pengembangan sistem dengan metode RAD biasanya dapat diselesaikan dalam waktu 

sekitar 60 hingga 90 hari. Meskipun berlangsung dalam waktu yang singkat, proses 

pengembangan tetap mengikuti langkah-langkah yang teratur dan sistematis, sehingga 

kualitas perangkat lunak tetap terjamin (Method et al., 2025). 

2.20 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis yaitu melalui wawancara dan 

observasi. 

2.20.1 Wawancara 
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Wawancara merupakan salah satu cara untuk mengumpulkan data yang dilakukan 

melalui interaksi tatap muka dan sesi tanya jawab antara peneliti dengan responden atau 

sumber informasi. Metode ini memberi kesempatan kepada peneliti untuk mendapatkan 

informasi secara langsung, mendalam, dan terperinci mengenai topik yang sedang diteliti. 

Dengan menggunakan wawancara, peneliti dapat menjelajah data yang tidak dapat diakses 

melalui metode lain, serta memperoleh penjelasan yang lebih komprehensif dan kontekstual 

dari narasumber (Trivaika & Senubekti, 2022). 

2.20.2 Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara melihat 

secara langsung objek yang di teliti di lapangan. Metode ini digunakan untuk memperkuat 

informasi yang telah diperoleh melalui wawancara atau dokumentasi, dengan mengamati 

situasi dan kondisi nyata di lingkungan penelitian. Observasi dilakukan untuk mendapatkan 

data yang akurat dan objektif terkait fenomena yang sedang diteliti, tanpa campur tangan 

atau intervensi dari peneliti (Y. Saputra, 2019). 

Dalam studi yang dilaksanakan oleh (Sonia, 2021), observasi diterapkan untuk 

memahami cara penilaian karyawan yang masih dilakukan secara konvensional di PT. 

Ricky Gunze. Dengan melakukan pengamatan secara langsung, peneliti dapat melihat 

dengan jelas alur kerja dan masalah yang muncul, sehingga bisa menentukan kebutuhan 

akan sistem pendukung keputusan yang lebih terstruktur dan efisien berbasis komputer. 

  



 

21 

 

BAB III  

METODE PELAKSANAAN 

 

 

3.1 Metode Penelitian 

Metode kualitatif digunakan untuk memperoleh data yang relevan dalam 

pengembangan sistem, termasuk menggali kebutuhan pengguna serta menentukan fitur-

fitur yang akan diterapkan pada sistem yang dirancang. Pendekatan ini bertujuan untuk 

memahami secara mendalam preferensi dan harapan pengguna, sehingga sistem yang 

dihasilkan mampu memenuhi kebutuhan secara optimal dan fungsional. 

3.2 Metode RAD (Rapid Application Development) 

 

Gambar 3. 1 Metode RAD 

Model pengembangan sistem yang digunakan dalam proyek ini adalah Rapid Application 

Development (RAD). RAD merupakan metode pengembangan perangkat lunak yang 

mengutamakan kecepatan dalam proses pengembangan melalui pembuatan prototype 

secara berulang dan cepat. Model ini terdiri dari beberapa tahapan yang saling terintegrasi, 

mulai dari perencanaan kebutuhan, desain sistem, pengembangan, hingga implementasi. 

a. Pada tahap perencanaan kebutuhan, penulis melakukan identifikasi terhadap 

kebutuhan sistem dengan melibatkan pengguna secara langsung. 

b. Setelah perencaan kebuhtuhan dikumpulkan, dilakukan pembuatan prototype 

sistem. Pada tahap ini, desain antarmuka dan diperoleh masukan dari pengguna. 

c. Tahap pengembangan merupakan proses pengkodean dari hasil desain prototype 

yang telah disetujui. 
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d. Setelah sistem diuji dan dinyatakan siap, aplikasi kemudian diimplementasikan dan 

digunakan oleh pengguna akhir. Tahapan ini mencakup proses instalasi sistem dan 

pelatihan penggunaan jika diperlukan. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian sistem pendukung 

keputusan berbasis SAW ini adalah sebagai berikut: 

3.3.1 Wawancara (Interview) 

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data yang dilakukan 

melalui interaksi langsung dengan narasumber guna mendapatkan informasi yang lebih 

mendalam. Dalam konteks Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan Beasiswa dengan 

Metode SAW, wawancara berfungsi untuk menggali kebutuhan pengguna, memahami 

kendala yang ada dalam sistem, serta mengumpulkan informasi mengenai kriteria seleksi 

beasiswa.  

3.3.2 Pengamatan (Observation) 

Observasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati secara langsung objek atau proses untuk memperoleh data yang akurat tanpa 

adanya interverensi. Dalam konteks penelitian Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

Penerimaan Beasiswa, observasi dilakukan dengan melihat langsung proses seleksi, 

pencatatan data, serta cara kerja sistem di lapangan. Observasi ini dapat dilakukan secara 

partisipatif, di mana pengamat terlibat langsung dalam aktivitas yang diamati, atau secara 

non-partisipatif, di mana pengamat hanya mengamati tanpa ikut berpartisipasi. 

3.4 Analisis 

Analisis merupakan proses yang bertujuan untuk menguraikan suatu sistem atau 

permasalahan guna memahami strukturnya. Melalui analisis, kita dapat mengidentifikasi 

hubungan antar elemen serta memperoleh wawasan yang berguna untuk pengambilan 

keputusan. Aktivitas ini penting dilakukan untuk memastikan bahwa sistem yang 
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dikembangkan berjalan sesuai dengan tujuan dan kebutuhan yang telah ditentukan 

sebelumnya. 

3.4.1 Analisis Kebutuhan Sistem 

a. Kebutuhan software 

Software yang dibutuhkan dalam perancangan pada sistem ini yaitu : 

1. Laravel 

Laravel merupakan framework PHP yang menggunakan arsitektur Model-

View-Controller (MVC), yang dirancang untuk memudahkan dan 

mempercepat proses pengembangan aplikasi web secara terstruktur. Dalam 

penelitian ini, Laravel digunakan untuk membangun Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) Penerimaan Beasiswa menggunakan metode SAW, 

Laravel banyak dipilih untuk pengembangan sistem berbasis web berkat 

fitur keamanannya yang handal, routing yang fleksibel, serta kemudahan 

dalam integrasi dengan basis data. 

2. Visual Studio Code 

Visual Studio Code (VS Code) adalah editor kode sumber yang ringan dan 

mendukung berbagai bahasa pemrograman. VS Code dilengkapi dengan 

fitur debugging, terminal bawaan, serta kemampuan untuk menambahkan 

ekstensi sesuai kebutuhan. Berdasarkan jurnal tentang Sistem Informasi 

Pendukung Keputusan Seleksi Beasiswa, VS Code sering digunakan dalam 

pengembangan sistem beasiswa. Keunggulannya terletak pada 

kompatibilitasnya dengan framework seperti Laravel dan CodeIgniter, serta 

kemudahan yang ditawarkannya dalam proses debugging dan manajemen 

proyek. 

3. Draw.io 

Draw. io adalah alat berbasis web yang dirancang untuk membuat berbagai 

jenis diagram, termasuk flowchart, diagram UML, dan ERD. Dalam konteks 
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pengembangan Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan Beasiswa, draw. 

io berperan penting dalam memvisualisasikan alur sistem, termasuk use case 

diagram dan activity diagram. Dengan demikian, alat ini mempermudah 

pemahaman dan perancangan sistem secara keseluruhan. 

b. Kebutuhan pengguna sistem 

Kategori pengguna pada sistem ini yaitu : 

1. Admin 

Admin (Administrator) adalah pengguna dengan tingkat akses tertinggi 

dalam suatu sistem, yang bertanggung jawab 

dalam pengelolaan data, pengaturan pengguna lain, dan menjaga 

agar sistem beroperasi dengan baik. Dalam konteks penelitian Sistem 

Pendukung Keputusan Penerimaan Beasiswa, peran admin mencakup 

pengelolaan data beasiswa, pemrosesan seleksi penerimaan, serta 

penyusunan laporan mengenai penerima beasiswa. 

2. User 

User (Pengguna) merujuk kepada individu yang memanfaatkan sistem 

sesuai dengan hak akses yang diberikan. Dalam sistem penerimaan 

beasiswa, pengguna umumnya adalah mahasiswa yang mendaftar untuk 

mendapatkan beasiswa, di mana mereka diizinkan untuk mengisi data, 

mengunggah dokumen, serta melihat hasil seleksi. 

3.5 Metode Saw 

Perhitungan poin pada sistem pendukung keputusan penerimaan beasiswa 

menggunakan metode SAW (Simple Additive Weighting). 

Diberikan persamaan dapat dilihat dibawah ini : 
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𝑟𝑖𝑗 =

{
 
 

 
 

 
𝑥𝑖𝑗
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𝑀𝑖𝑛 𝑥𝑖𝑗
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                                                              (1) 

 

rij = rating kinerja yang sudah ternomalisasi 

Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi): 

𝑉𝑖 =∑𝑊𝑗 𝑟𝑖𝑗                                                                 (2)

𝑛

𝑗=1

 

Vi = koefisien nilai alternatif 

n  = banyaknya kriteria 

wj = bobot (j) 

rij = nilai kriteria yang sudah ternomalisasi 

Nilai Vi yang lebih tinggi dibandingkan yang lainnya akan menunjukkan bahwa alternatif 

tersebut adalah pilihan yang lebih tepat untuk diambil sebagai keputusan. Dalam 

mengkategorikan suatu kriteria sebagai cost atau benefit, kita perlu mempertimbangkan 

seberapa besar prioritas yang diberikan. Jika kriteria tersebut lebih diutamakan, maka itu 

termasuk dalam kategori benefit, sementara jika prioritasnya lebih rendah, maka akan 

masuk dalam kategori cost. 

Pada benefit dapat dilakukan menggunakan perhitungan : 

𝐵𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡 = {
𝐵𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡

𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡𝑚𝑎𝑥
}                                              (3) 

Pada cost dapat dilakukan menggunakan perhitungan : 

cost = {
costmin

cost
}                                                                  (2)    

3.6 Desain Proses 
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Tahapan dalam perancangan sistem bertujuan untuk mendefinisikan cara kerja suatu 

sistem, mencakup alur kerja, interaksi antar komponen, serta mekanisme pemrosesan data. 

Sebagaimana dijelaskan dalam jurnal mengenai Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan 

Beasiswa, desain proses ini dirancang untuk menggambarkan aliran data dari tahap input 

hingga menghasilkan output, yang meliputi proses pendaftaran, seleksi, serta pengumuman 

hasil beasiswa. 

3.6.1 Use Case Diagram 

Diagram Use Case adalah salah satu jenis diagram dalam UML yang 

menggambarkan hubungan atau interaksi antara pengguna (aktor) dengan sistem. Diagram 

ini memetakan fitur utama yang dapat diakses oleh setiap aktor di dalam sistem. Dalam 

konteks sistem penerimaan beasiswa, terdapat dua aktor utama, yaitu admin dan 

mahasiswa. Admin memiliki kemampuan untuk mengelola data beasiswa, sedangkan 

mahasiswa berperan dalam mengajukan pendaftaran serta melihat hasil seleksi. 

 

Gambar 3. 2 Use Case Diagram 
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Diagram use case di atas menggambarkan interaksi antara dua aktor utama, yaitu 

Admin dan Calon Penerima Beasiswa, dalam sistem penerimaan beasiswa. Admin memiliki 

beberapa tugas penting, seperti melakukan login, menginput data, mendaftarkan akun, 

menghapus data mahasiswa, serta mengelola informasi beasiswa. Selain itu, admin juga 

bertanggung jawab untuk memverifikasi calon penerima beasiswa, membuat notifikasi 

mengenai hasil seleksi, serta merangkum dan mencetak hasil seleksi tersebut. Sementara 

itu, Calon Penerima Beasiswa berperan dalam mengisi formulir pendaftaran, menerima 

notifikasi terkait hasil seleksi, dan mendaftar akun. 

3.6.2 Activity Diagram 

Activity Diagram adalah diagram UML yang memperlihatkan alur aktivitas atau 

proses dalam suatu sistem, mulai dari awal hingga akhir. Diagram ini menjelaskan 

bagaimana aktivitas dalam sistem berlangsung, siapa yang terlibat, dan bagaimana langkah-

langkah dalam suatu proses saling berhubungan. Berikut adalah activity diagram yang 

menggambarkan alur kerja dalam sistem pendukung keputusan penerimaan beasiswa di 

INTACT BASE. 

 

 

Gambar 3. 3 Activity Diagram Registrasi & Login User 

Pada gambar 3.3 diatas, fitur registrasi dan login pengguna berfungsi sebagai pintu 

gerbang utama bagi calon penerima beasiswa untuk mengakses sistem. Pada awalnya, calon 
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penerima beasiswa harus membuat akun dengan memberikan data diri seperti nama 

lengkap, alamat email, dan kata sandi yang akan digunakan untuk login. Setelah 

pendaftaran berhasil, pengguna dapat mengakses sistem secara langsung melalui halaman 

login dengan memasukkan alamat email dan kata sandi yang telah didaftarkan. Proses ini 

memastikan bahwa hanya pengguna yang terverifikasi yang dapat mengakses semua fitur 

yang tersedia di dalam sistem. Data registrasi ini disimpan dalam tabel pengguna di basis 

data, sehingga memudahkan sistem untuk memvalidasi login pengguna. 

 

 

Gambar 3. 4 Activity Diagram Data Pelamar 

Fitur pengisian data pelamar dirancang untuk mengumpulkan informasi lengkap 

dari calon penerima beasiswa setelah mereka berhasil masuk ke dalam sistem. Pada tahap 

ini, pelamar diwajibkan untuk mengisi berbagai data diri seperti nama lengkap, jurusan, 

universitas asal, IPK, dan informasi tambahan lainnya yang diperlukan untuk proses seleksi 

beasiswa. Selain itu, pelamar juga diminta untuk mengunggah dokumen pendukung seperti 

curriculum vitae (CV), transkrip nilai, dan ijazah sebagai bukti dari data yang dimasukkan. 

Seluruh data dan dokumen yang diunggah oleh pelamar akan disimpan oleh sistem pada 

tabel data_pelamar. Informasi ini menjadi dasar bagi admin dan sistem untuk memproses 

pendaftaran hingga ke tahap seleksi. 
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Gambar 3. 5 Pemilihan Beasiswa Utama & Alternatif 

Fitur pemilihan beasiswa utama dan alternatif memungkinkan calon penerima 

beasiswa untuk memilih beasiswa yang mereka inginkan berdasarkan minat dan kebutuhan 

mereka. Setelah pelamar melengkapi data diri dan dokumen yang diperlukan, mereka dapat 

melihat daftar beasiswa yang tersedia di dalam sistem. Dari daftar tersebut, pelamar diminta 

untuk memilih satu beasiswa utama dan juga beasiswa alternatif sebagai cadangan jika 

mereka tidak diterima di pilihan utama. Sistem kemudian menyimpan pilihan-pilihan 

tersebut dalam data pelamar di kolom universitas_beasiswa_id_1 untuk pilihan utama dan 

kolom universitas_beasiswa_id_2 untuk pilihan alternatif. Pilihan-pilihan ini akan 

digunakan sebagai acuan dalam proses seleksi dan hasil penempatan akhir. 
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Gambar 3. 6 Verifikasi Data Pelamar oleh Admin 

Fitur verifikasi data pelamar adalah proses yang dilakukan oleh administrator untuk 

memastikan bahwa semua data dan dokumen yang diisi dan diunggah oleh pemohon telah 

lengkap, valid, dan sesuai dengan persyaratan yang ditentukan. Setelah semua data masuk 

ke dalam sistem, administrator akan melakukan login melalui halaman login admin khusus 

untuk melakukan review terhadap setiap pemohon. Jika terdapat kesalahan atau data yang 

kurang, maka administrator dapat menolak pendaftaran pemohon. Namun, jika semua data 

telah diverifikasi dan memenuhi persyaratan, maka status pemohon akan diperbarui dalam 

sistem sehingga dapat melanjutkan ke tahap penilaian. Tahap verifikasi ini penting untuk 

memastikan bahwa hanya pelamar yang memenuhi syarat yang akan diproses lebih lanjut. 
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Gambar 3. 7 Penilaian oleh Admin 

Fitur penilaian admin adalah langkah selanjutnya setelah proses verifikasi selesai. 

Admin akan menilai setiap pelamar berdasarkan kriteria dan sub-kriteria yang telah 

ditentukan di dalam sistem. Kriteria tersebut dapat berupa IPK, prestasi akademik, 

pengalaman organisasi, dan lain sebagainya, sedangkan sub-kriteria memberikan detail 

yang lebih spesifik dalam setiap kriteria. Admin akan memasukkan nilai untuk setiap aspek 

berdasarkan penilaian mereka terhadap pelamar. Sistem kemudian menyimpan nilai yang 

diberikan dalam tabel penilaian. Data ini berfungsi sebagai input utama untuk proses 

perhitungan menggunakan metode SAW untuk menentukan siapa yang berhak menerima 

beasiswa. 
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Gambar 3. 8 Perhitungan SAW & Penentuan Status 

Fitur perhitungan SAW dan penentuan status dilakukan secara otomatis oleh sistem 

setelah semua nilai penilaian pelamar tersedia. Sistem akan melakukan normalisasi nilai 

untuk setiap kriteria yang diberikan oleh administrator. Setelah itu, sistem akan menghitung 

bobot dari setiap kriteria yang kemudian digunakan dalam perhitungan skor preferensi 

dengan metode Simple Additive Weighting (SAW). Dari hasil perhitungan tersebut, sistem 

akan menentukan ranking atau urutan prioritas dari seluruh pelamar. Berdasarkan ranking 

tersebut, sistem akan menentukan siapa saja yang dinyatakan lulus dan siapa saja yang 

tidak lulus. Status kelulusan ini kemudian diupdate pada data_pelamar dan sekaligus 

menentukan penempatan pelamar pada beasiswa utama atau alternatif yang dipilihnya. 
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Gambar 3. 9 Notifikasi Hasil Seleksi 

Fitur notifikasi hasil seleksi merupakan tahap akhir dari keseluruhan proses aplikasi 

beasiswa. Setelah sistem menyelesaikan proses perhitungan dan menentukan status 

penerimaan pelamar, sistem akan secara otomatis mengirimkan notifikasi kepada setiap 

pelamar terkait hasil seleksi. Pelamar akan menerima informasi apakah mereka diterima 

dalam program beasiswa melalui notifikasi sistem atau email. Pelamar kemudian dapat 

masuk kembali ke sistem untuk melihat rincian hasil seleksi dan informasi mengenai 

beasiswa mereka. Notifikasi ini menghilangkan kebutuhan pelamar untuk menunggu 

pengumuman secara manual, karena semua informasi dapat diakses langsung melalui 

sistem. 

3.6.3 Sequence Diagram 

Sequence Diagram merupakan salah satu jenis diagram dalam UML yang 

digunakan untuk memperlihatkan urutan interaksi antara objek atau aktor dalam suatu 

sistem secara berurutan. Diagram ini mulai dari pengiriman pesan hingga penerimaan 

respons. Setiap objek atau aktor diwakili oleh garis hidup (lifeline), yang menunjukkan 

durasi keberadaannya selama proses berlangsung. Pesan yang saling mengalir antar objek 

digambarkan dengan panah yang menandakan urutan komunikasi. Selain itu, diagram ini 

juga mencakup bar aktivasi, yang menandakan saat suatu objek sedang menjalankan sebuah 
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operasi atau metode, serta pesan balik yang menunjukkan respons dari objek yang 

menerima pesan tersebut. Dengan menguraikan urutan pesan dan aliran kontrol, Diagram 

Urutan membantu pengembang dan analis untuk memahami secara mendalam bagaimana 

interaksi dalam sistem terjadi, serta memverifikasi logika proses dan mengidentifikasi 

potensi kesalahan dalam desain sistem. 

 

 

Gambar 3. 10 Sequence Diagram Registrasi Mahasiswa 

Pada gambar 3.10 diatas, fitur pertama dalam sistem ini adalah proses registrasi dan 

login bagi mahasiswa yang ingin mengajukan beasiswa. Mahasiswa memulai dengan 

melakukan registrasi pada sistem dengan memasukkan nama lengkap, alamat email, dan 

password. Setelah data tersimpan, siswa dapat langsung melakukan login dengan 

menggunakan alamat email dan password yang telah didaftarkan. Jika informasi login 

benar, siswa akan diarahkan ke halaman dashboard untuk mulai mengakses fitur-fitur yang 

tersedia. 
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Gambar 3. 11 Sequence Diagram Login Mahasiswa 

Fitur login siswa diaktifkan ketika siswa memasukkan nomor ID siswa (NIM) dan 

kata sandi pada halaman login. Informasi ini dikirim ke (LoginController) untuk diproses. 

Controller kemudian mencari data siswa di basis data berdasarkan nomor ID siswa yang 

dimasukkan melalui model Siswa. Jika ditemukan kecocokan, controller menyimpan 

informasi tersebut ke dalam sebuah sesi untuk mengonfirmasi login siswa. Setelah sesi 

berhasil dibuat, siswa diarahkan ke halaman pendaftaran beasiswa. 
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Gambar 3. 12 Sequence Diagram Pendaftaran Data Pelamar 

Pada fitur pendaftaran data pelamar, mahasiswa yang telah login dapat mengisi 

formulir pendaftaran beasiswa melalui (DataPelamarController). Dalam proses ini, 

mahasiswa tidak hanya mengisi data pribadi tetapi juga mengunggah beberapa dokumen 

penting seperti CV, transkrip nilai, dan ijazah. Controller kemudian menggunakan Storage 

untuk menyimpan file dokumen tersebut ke sistem penyimpanan. Setelah semua data 

lengkap, controller akan membuat dan menyimpan data pelamar baru ke dalam basis data 

melalui model (DataPelamar). Setelah proses berhasil, sistem akan mengarahkan 

mahasiswa kembali dengan notifikasi bahwa data telah berhasil disimpan. 
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Gambar 3. 13 Sequence Diagram Input Penilaian Oleh Admin 

 Fitur input penilaian digunakan oleh admin untuk memberikan nilai kepada setiap 

pelamar. Admin mengakses PenilaianController dan menginputkan data penilaian yang 

terdiri dari nilai untuk setiap kriteria yang relevan. Controller kemudian mencari data 

subkriteria terkait berdasarkan ID yang dikirim oleh admin melalui model Subkriteria. 

Setelah subkriteria ditemukan, sistem akan melakukan proses pembaruan atau pembuatan 

baru pada data penilaian melalui model Penilaian menggunakan metode updateOrCreate. 

Setelah semua nilai disimpan, admin akan diarahkan kembali dengan pesan bahwa 

penilaian telah sukses disimpan. 
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Gambar 3. 14 Sequence Diagram Perhitungan SAW 

Selanjutnya, fitur perhitungan SAW dilakukan oleh admin melalui 

(PerhitunganController). Admin memicu proses perhitungan dengan memanggil method 

index pada controller tersebut. Controller kemudian mengambil semua data kriteria dari 

model Kriteria, data penilaian melalui model Penilaian, dan juga data pelamar dari model 

DataPelamar. Semua data ini diperlukan untuk proses perhitungan. Controller selanjutnya 

memanggil fungsi performSawCalculation untuk menghitung nilai preferensi masing-

masing pelamar dengan metode SAW. Setelah perhitungan selesai, sistem menampilkan 

hasil akhir kepada admin berupa ranking atau peringkat pelamar. 

 

 

Gambar 3. 15 Sequence Diagram Pengelolaan Beasiswa 

Dalam fitur pengelolaan beasiswa oleh admin, admin mengakses 

(BeasiswaController) untuk menambahkan data beasiswa baru. Admin mengisi formulir 

yang berisi informasi beasiswa serta mengunggah logo beasiswa tersebut. Controller 

menggunakan Storage untuk menyimpan file logo, lalu menyimpan data beasiswa ke dalam 

basis data melalui model Beasiswa. Setelah proses penyimpanan berhasil, admin akan 

mendapatkan konfirmasi berupa pesan sukses. 



 

39 

 

 

Gambar 3. 16 Sequence Diagram Pengiriman Email Hasil Seleksi 

 

Terakhir, fitur pengiriman email hasil seleksi digunakan oleh admin untuk 

mengirimkan hasil seleksi beasiswa ke masing-masing pelamar. Admin memulai proses ini 

melalui (HasilAkhirController) dengan memanggil fungsi kirimEmail. Controller 

mengambil data semua pelamar yang sudah memiliki email dari model (DataPelamar). Data 

tersebut kemudian diteruskan ke komponen Mail yang akan mengirimkan email berisi hasil 

seleksi kepada pelamar menggunakan template (HasilAkhirPelamarMail). Setelah semua 

email dikirim, sistem memberikan notifikasi kepada admin bahwa proses pengiriman email 

telah berhasil. 

3.7 Flowchart 

Flowchart merupakan gambaran visual yang menunjukkan alur atau tahapan proses 

data yang terjadi di dalam suatu sistem. Dalam hal ini, flowchart digunakan untuk 

menggambarkan tahapan-tahapan yang terjadi dalam Sistem Pendukung Keputusan 

Penerimaan Beasiswa di INTACT BASE. Diagram ini menunjukkan bagaimana aliran proses 

berjalan di dalam sistem tersebut secara sistematis dan terstruktur. Adapun berikut ini 

merupakan flowchart dari sistem pendukung keputusan untuk seleksi penerimaan beasiswa 

yang digunakan pada INTACT BASE. 
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Gambar 3. 17 Flowchart 

Flowchart di atas menjelaskan secara menyeluruh alur proses dalam sistem 

pendaftaran dan seleksi beasiswa. Proses dimulai ketika mahasiswa melakukan registrasi 

akun sekaligus login ke dalam sistem. Setelah berhasil login, mahasiswa harus mengisi data 

diri secara lengkap dan mengunggah berbagai dokumen pendukung seperti CV, transkrip 

nilai, dan ijazah. Setelah data diri terisi dan dokumen lengkap, mahasiswa kemudian 

memilih beasiswa utama dan beasiswa alternatif yang diminati. Seluruh data yang diisi 

serta pilihan beasiswa yang dipilih akan disimpan oleh sistem sebagai data pelamar. 

Selanjutnya, data yang sudah dikirim oleh mahasiswa akan diverifikasi oleh admin.  
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Di tahap ini, admin akan mengecek kelengkapan dan keaslian data serta dokumen 

yang telah diunggah oleh pelamar. Jika data dianggap valid, proses akan dilanjutkan ke 

tahap penilaian di mana admin memberikan skor berdasarkan kriteria dan subkriteria yang 

sudah ditentukan. Setelah semua penilaian selesai, sistem akan melakukan perhitungan 

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk menentukan skor akhir dari 

setiap pelamar. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, sistem menentukan peringkat 

masing-masing pelamar serta menetapkan status kelulusannya. Setelahnya, sistem akan 

mengirimkan pemberitahuan kepada setiap pelamar mengenai hasil seleksi beasiswa yang 

diikuti.  

Namun, jika data yang diperiksa oleh admin tidak valid atau tidak lengkap, admin 

memiliki wewenang untuk menolak pendaftaran pelamar tersebut tanpa melanjutkan ke 

tahap penilaian.  

Setelah semua proses selesai, mahasiswa dapat kembali login untuk melihat hasil 

seleksi beasiswa yang telah diumumkan oleh sistem. Alur ini memastikan proses seleksi 

beasiswa berjalan secara terstruktur, sistematis, serta berdasarkan data yang valid dan 

objektif. 

3.8 Perancangan Basis Data 

Pada tahap perancangan basis data, sistem pendukung keputusan beasiswa ini 

memanfaatkan Relational Basis data Management System (RDBMS) sebagai media untuk 

menyimpan dan mengelola data. Karena sistem ini dikembangkan menggunakan framework 

laravel, maka struktur basis data dirancang agar kompatibel dengan laravel, yaitu dengan 

memanfaatkan fitur migration dan relasi antar model. Sistem menggunakan MySql sebagai 

basis data utama, yang diakses melalui phpMyAdmin pada server (localhost) menggunakan 

laragon. 



 

42 

 

 

Gambar 3. 8 Perancangan Basis data 

Diagram ERD ini menjelaskan hubungan antar data dalam sistem seperti data 

alternatif, pelamar, beasiswa, hingga penilaian. Alternatif bisa memiliki banyak penilaian, 

begitu pula data pelamar karena satu pelamar bisa dinilai berdasarkan berbagai kriteria 

yang tersedia. Setiap penilaian terkait dengan subkriteria, sedangkan subkriteria itu sendiri 

adalah bagian dari kriteria. Jadi, setiap kriteria bisa memiliki beberapa subkriteria yang 

digunakan sebagai dasar penilaian pelamar. 

Kemudian, data pelamar bisa mendaftar ke lebih dari satu beasiswa. Relasi ini 

dicatat melalui tabel penghubung bernama data_pelamar_universitas. Selain itu, pada data 

pelamar juga disediakan informasi mengenai beasiswa utama dan alternatif yang mereka 
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pilih. 

Di samping itu, terdapat data pelamar lain yang lebih sederhana untuk mencatat 

informasi dasar pelamar yang tetap bisa memiliki banyak penilaian. Sedangkan data users 

digunakan untuk menyimpan akun pengguna seperti admin atau pengelola sistem yang 

dapat login dan mengelola data. 

Secara umum, sistem ini disusun agar seluruh proses dari pendaftaran pelamar, 

pemilihan beasiswa, hingga proses penilaian dengan kriteria yang sudah ditentukan dapat 

terkelola dengan baik dan saling terhubung. 

3.9 Desain Tampilan Website 

Dalam proses pengembangan sistem pendukung keputusan, pembuatan desain 

antarmuka website menjadi bagian penting yang berfungsi sebagai representasi visual dari 

sistem yang akan dikembangkan. Desain ini disusun dalam bentuk prototype atau sketsa 

awal, yang bertujuan untuk memberikan gambaran umum tampilan sistem, namun belum 

merupakan versi final dari website tersebut. 

Berikut ini adalah rancangan desain tampilan website yang digunakan dalam proses 

pembangunan sistem pendukung keputusan seleksi penerimaan beasiswa di INTACT BASE. 

3.9.1 Desain Tampilan Beranda 
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Gambar 3. 18 Desain Tampilan Beranda 

Halaman beranda merupakan halaman tampilan umum pada website SPK Beasiswa 

yang dirancang untuk memberikan gambaran umum mengenai layanan dan informasi 

terkait program beasiswa yang ditawarkan. Pada bagian atas halaman, terdapat header yang 

berisi beberapa tautan untuk menuju hakaman-halaman penting seperti beranda, program, 

benefit, testimoni, FAQ, dan cara daftar. Navigasi ini bertujuan untuk memudahkan 

pengunjung dalam menjelajahi informasi yang tersedia secara cepat dan terstruktur. Di 

pojok kanan atas terdapat tombol login yang mengarahkan pengguna ke halaman login 

user. 

3.9.2 Desain Tampilan Login User 

 

Gambar 3. 19 Desain Tampilan Login User 
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Pada halaman login user, nantinya akan tersedia menu untuk memasukkan Nomor 

Induk Mahasiswa (NIM) dan password sebagai data autentikasi pengguna. Ketika user 

belum punya akun dia akan meregistrasi terlebih dahulu kalau si user sudah ada akun maka 

user langsung menginput nim dan password nya. Ketika user sudah punya akun tetapi user 

lupa password maka si user nantinya bisa mengklik yang lupa password. 

3.9.3 Desain Tampilan Registrasi User 

 

Gambar 3. 20 Desain Tampilan Registrasi User 

Pada halaman tampilan registrasi nantinya akan tersedia menu untuk memasukkan 

nama lengkap, nim, email, jurusan, password, dan konfirmasi password. Ketika user sudah 

membuat akun maka akan masuk ke dalam basis data yang akan digunakan saat proses 

login sebelum pengguna dapat mengakses sistem. 
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3.9.4 Desain Tampilan Halaman User 

 

Gambar 3. 21 Desain Tampilan Halaman User 

Pada halaman tampilan user, pengguna hanya bisa mengakses fitur-fitur yang 

memang disediakan untuk user, seperti menu pendaftaran beasiswa dan melihat hasil 

peringkat seleksi. 
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3.9.5 Desain Tampilan Halaman Admin 

 

Gambar 3. 22 Desain Tampilan Halaman Admin 

Pada halaman tampilan admin yang dirancang oleh Intact Base, admin memiliki 

akses penuh ke seluruh menu yang tersedia untuk pengelolaan sistem. Melalui halaman ini, 

admin dapat menetapkan bobot kriteria serta melakukan verifikasi terhadap data mahasiswa 

yang telah mendaftar. 
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BAB IV  

PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Gambaran Umum Sistem  

Sistem yang dibangun dalam penelitian ini adalah sebuah Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) penerimaan beasiswa di Intact Base, yang dirancang untuk 

mempermudah proses seleksi calon penerima beasiswa secara lebih objektif dan 

terorganisir. Sistem ini memanfaatkan metode Simple Addititive Weighting (SAW) untuk 

melakukan perhitungan dan menentukan peringkat dari setiap kandidat berdasarkan kriteria 

yang telah ditetapkan. 

Fokus utama dari pembuatan sistem ini adalah untuk mempermudah pihak 

penyelenggara beasiswa dalam melakukan seleksi secara adil dan transparan, sekaligus 

menyediakan platform yang dapat diakses oleh calon penerima beasiswa untuk melihat 

informasi program, manfaat, serta cara pendaftaran. Selain itu, sistem juga menyediakan 

fitur login bagi pengguna agara dapat mengakses data dan hasil seleksi secara personal. 

Ruang lingkup sistem ini mencakup pengelolaan data kriteria, subkriteria, data 

peserta, proses penilaian menggunakan metode SAW, serta penyajian hasil peringkat. 

Sistem ini dibuat untuk dapat digunakan oleh dua jenis pengguna, yaitu admin 

(penyelenggara beasiswa) dan user (calon penerima beasiswa). 

 

Berikut merupakan rancangan alur prosedur sistem pendukung keputusan penerima 

beasiswa di Intact Base : 

1. Pengguna dapat mengakses ssitem melalui perangkat smartphone maupun PC 

2. Bagi pengguna yang ingin mendaftar beasiswa, diwajibkan melakukan proses 

registrasi terlebih dahulu untuk membuat akun. Jika pengguna sudah 
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mempunyai akun, maka pengguna dapat langsung login ke dalam sistem 

dengan menggunakan email dan password yang telah terdaftar. 

3. Setelah login, pengguna dapat mengisi data diri pada halaman pendaftaran 

beasiswa. Dalam sistem ini, pengguna hanya diperbolehkan memilih 

maksimal dua kampus tujuan beasiswa. 

4. Data yang telah dikirimkan akan otomatis tersimpan ke dalam basis data dan 

dapat diakses oleh admin melalui halaman daftar pelamar. 

5. Intact Base memungkinkan admin untuk mengelola kriteria dan menyesuaikan 

bobot setiap kriteria sesuai tingkat kepentingannya. Hal ini memungkinkan 

sistem memberikan hasil penilaian yang lebih akurat dan sesuai dengan 

kebijakan penyelenggara beasiswa. 

6. Sistem akan menjalankan proses perhitungan dengan memanfaatkan metode 

Simple Additive Weighting (SAW) berdasarkan data yang telah diinputkan dan 

bobot kriteria yang ditentukan. Hasil akhir berupa peringkat peserta 

berdasarkan skor tertinggi 

7. Setelah perhitungsn selesai, hasil seleksi dapat ditampilkan dalam bentuk 

laporan yang bisa diakses oleh admin. Informasi penerima beasiswa juga 

dapat diumumkan melakui notifikasi kepada peserta. 

4.2 Penentuan Kriteria 

Kriteria -kriteria yang digunakan diperoleh berdasarkan ketentuan yang telah 

ditetapkan, sebagaimana ditampilkan pada tabel berikut. 

 

Tabel 4. 1 Penentuan Kriteria 

no Kriteria 

1 EPT 

2 IPK 

3 Jurusan 
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Dalam pembuatan sistem, penulis menggunakan tiga kriteria utama sebagai dasar 

dalam proses seleksi penerimaan beasiswa. Ketiga kriteria tersebut digunakan sebagai 

acuan dalam menilai setiap peserta beasiswa yang mendaftar. Selanjutnya, masing-masing 

kriteria tersebut akan diberikan bobot sesuai dengan tingkat kepentingannya. Penentuan 

bobot dilakukan oleh pihak Intact Base berdasarkan kebijakan atau prioritas tertentu, 

sehingga nilai dari suatu kriteria yang dianggap lebih penting dalam proses seleksi. 

4.3 Penentuan bobot dari setiap kriteria 

Setelah kriteria ditetapkan, masing-masing kriteria akan diberikan bobot yang 

menunjukkan tingkat kepentingan dari setiap kriteria tersebut. Bobot setiap kriteria 

ditentukan oleh pihak Intact Base sesuai dengan tingkat kepentingan masing-masing, 

sehingga kriteria yang lebih diutamakan akan memiliki pengaruh lebih besar dalam proses 

penilaian. Sedangkan penjelasan mengenai nilai bobot untuk setiap kriteria dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 4. 2 Penentuan Bobot Kriteria 

Kriteria Bobot 

C1 40% 

C2 35% 

C3 25% 

 

4.4 Penerapan metode SAW dalam penentuan beasiswa 

Sebanyak 7 sampel data pengguna diambil sebagai contoh dalam penerapan 

perhitungan penerima beasiswa menggunakan metode SAW, dengan rincian sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 3 Data Sample Mahasiswa 

Nama Pengguna EPT (nilai 1-5) IPK (nilai 1-5) Jurusan (nilai 1-5) 

Mahasiswa 1 1 3 2 
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Mahasiswa 2 4 3 5 

Mahasiswa 3 2 3 4 

Mahasiswa 4 5 5 3 

Mahasiswa 5 3 3 3 

Mahasiswa 6 2 2 1 

Mahasiswa 7 1 4 2 

Data contoh yang digunakan diperoleh dari input pengguna ke dalam basis data, 

seperti data EPT, IPK, jurusan, dan usia yang telah disesuaikan dengan kriteria yang 

ditetapkan. Selanjutnya, dalam proses seleksi penerima beasiswa, dilakukan perhitungan 

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Tahapan-tahapan dalam 

penerapan metode SAW adalah sebagai berikut: 

4.4.1 Memberikan Bobot Pada Setiap Kriteria 

Data kriteria yang sudah dikumpulkan selanjutnya akan diberikan bobot sesuai 

dengan tingkat kepentingan masing-masing kriteria. Pemberian bobot ini bertujuan untuk 

menentukan seberapa besar pengaruh setiap kriteria dalam proses penilaian. Dalam sistem 

ini, bobot telah ditentukan pihak Intact Base berdasarkan pertimbangan tertentu. Sebagai 

contoh, pembagian bobot pada metode ini dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4. 4 Sample Pemberian Bobot 

Kriteria Bobot 

C1 0.40 

C2 0.35 

C3 0.25 

 

Namun, sebelumnya dilakukan proses perhitungan menggunakan metode Simple 

Additive Weighting (SAW), bobot tersebut harus dinormalisasikan terlebih dahulu. Hal ini 

sesuai ndengan ketentuan metode SAW, dimana jumlah seluruh bobot harus sama dengan 1 

(∑wi = 1). Oleh karena itu, bobot masing-masing kriteria diubah ke dalam bentuk pecahan 
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dengan cara membagi nilai bobot awal dengan total bobot. 

Perhitungan normalisasi bobot dilakukan dengan rumus : 

𝑤𝑖 =
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐾𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡
 

Berdasarkan rumus tersebut, diperoleh hasil normalisasi bobot pada tabel berikut: 

Tabel 4. 5 Penyederhanaan Bobot 

Kriteria Bobot Awal Bobot Normalisasi (wi) 

EPT 4 : 10 0.4 

IPK 3.5 : 10 0.35 

Jurusan 2.5 : 10 0.25 

Total 10.0 1.00 

 

Terlihat bahwa hasil penyederhanaan bobot untuk kriteria ept, ipk, dan jurusan 

secara berurutan adalah 0,40, 0,35, dan 0,25. Hal ini menunjukkan bahwa kriteria ept 

memiliki tingkat kepentingan yang lebih tinggi dibandingkan kriteria lainnya. 

4.4.2 Normalisasi Matriks 

Kriteria-kriteria yang telah ditentukan selanjutnya perlu diklasifikasikan ke dalam 

dua jenis, yaitu benefit dan cost. Pengelompokkan ini bertujuan untuk menentukan rumus 

normalisasi yang tepat pada metode SAW. Suatu kriteria dikategorikan sebagai benefit 

apabila semakin besar nilainya maka semakin baik, sedangkan dikategorikan sebagai cost 

apabila semakin kecil nilainya maka semakin baik. 

Tabel 4. 6 Penentuan Jenis Kriteria 

Kriteria Jenis Penggolongan 

EPT Benefit 

IPK Benefit 

Jurusan Cost 
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Berdasarkan hasil klasifikasi yang telah ditetapkan, di mana EPT, IPK, termasuk dalam 

kategori benefit, karena keduanya mencerminkan kualitas yang semakin tinggi jika nilainya 

besar. Nilai EPT yang tinggi mengindikasikan kemampuan bahasa inggris yang baik serta 

penting untuk studi di luar negeri. Demikian pula, IPK, semakin tinggi IPK menunjukkan 

prestasi akademik yang lebih baik dan menunjukkan kesiapan akademik penerima 

beasiswa, sehingga termasuk kriteria benefit. Sebaliknya, kriteria Jurusan masuk ke dalam 

kategori cost, karena sistem mempertimbangkan kesesuaian jurusan dengan kebutuhan 

beasiswa. Jurusan yang lebih sesuai diberikan nilai lebih rendah agar mendapat nilai akhir 

yang lebih unggul setelah dinormalisasi. . Setelah seluruh kriteria dan kategorinya 

ditentukan, langkah selanjutnya adalah menghitung nilai untuk proses perhitungan poin 

menggunakan metode SAW, dengan tahapan sebagai berikut: 

 

a. EPT 

• Mahasiswa A = 
𝑒𝑝𝑡

𝑒𝑝𝑡𝑚𝑎𝑥
 𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡 =

1

5
𝑥 0.40 = 0.08 

• Mahasiswa B =
𝑒𝑝𝑡 

𝑒𝑝𝑡𝑚𝑎𝑥
𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡 =  

4

5
 𝑥 0.40 = 0.32 

• Mahasiswa C =
𝑒𝑝𝑡 

𝑒𝑝𝑡𝑚𝑎𝑥
𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡 =  

2

5
 𝑥 0.40 = 0.16 

• Mahasiswa D =
𝑒𝑝𝑡 

𝑒𝑝𝑡𝑚𝑎𝑥
𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡 =  

5

5
 𝑥 0.40 = 0.40 

• Mahasiswa E =
𝑒𝑝𝑡 

𝑒𝑝𝑡𝑚𝑎𝑥
𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡 =   

3

5
 𝑥 0.40 = 0.24 

• Mahasiswa F =
𝑒𝑝𝑡 

𝑒𝑝𝑡𝑚𝑎𝑥
𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡 =   

2

5
 𝑥 0.40 = 0.16 

• Mahasiswa G =
𝑒𝑝𝑡 

𝑒𝑝𝑡𝑚𝑎𝑥
𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡 =   

1

5
 𝑥 0.40 = 0.08 

b. IPK 

• Mahasiswa A =
𝑖𝑝𝑘 

𝑖𝑝𝑘𝑚𝑎𝑥
𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡 =   

3

5
 𝑥 0.35 = 0.21   

• Mahasiswa B =
𝑖𝑝𝑘 

𝑖𝑝𝑘𝑚𝑎𝑥
𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡 =   

3

5
 𝑥 0.35 = 0.21 

• Mahasiswa C =
𝑖𝑝𝑘 

𝑖𝑝𝑘𝑚𝑎𝑥
𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡 =  

3

5
 𝑥 0.35 = 0.21   
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• Mahasiswa D =
𝑖𝑝𝑘 

𝑖𝑝𝑘𝑚𝑎𝑥
𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡 =   

5

5
 𝑥 0.35 = 0.35   

• Mahasiswa E =
𝑖𝑝𝑘 

𝑖𝑝𝑘𝑚𝑎𝑥
𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡 =   

3

5
 𝑥 0.35 = 0.21   

• Mahasiswa F =
𝑖𝑝𝑘 

𝑖𝑝𝑘𝑚𝑎𝑥
𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡 =   

2

5
 𝑥 0.35 = 0.14   

• Mahasiswa G=
𝑖𝑝𝑘 

𝑖𝑝𝑘𝑚𝑎𝑥
𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡 =   

4

5
 𝑥 0.35 = 0.28   

c. Jurusan 

• Mahasiswa A =
𝑗𝑢𝑟𝑢𝑠𝑎𝑛𝑚𝑖𝑛 

𝑗𝑢𝑟𝑢𝑠𝑎𝑛
𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡 =  

1

2
 𝑥 0.25 = 0.125  

• Mahasiswa B =
𝑗𝑢𝑟𝑢𝑠𝑎𝑛𝑚𝑖𝑛 

𝑗𝑢𝑟𝑢𝑠𝑎𝑛
𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡 =  

1

5
 𝑥 0.25 = 0.05  

• Mahasiswa C =
𝑗𝑢𝑟𝑢𝑠𝑎𝑛𝑚𝑖𝑛 

𝑗𝑢𝑟𝑢𝑠𝑎𝑛
𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡 =  

1

4
 𝑥 0.25 = 0.06  

• Mahasiswa D =
𝑗𝑢𝑟𝑢𝑠𝑎𝑛𝑚𝑖𝑛 

𝑗𝑢𝑟𝑢𝑠𝑎𝑛
𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡 =  

1

3
 𝑥 0.25 = 0.08  

• Mahasiswa E =
𝑗𝑢𝑟𝑢𝑠𝑎𝑛𝑚𝑖𝑛 

𝑗𝑢𝑟𝑢𝑠𝑎𝑛
𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡 =  

1

3
 𝑥 0.25 = 0.08 

• Mahasiswa F =
𝑗𝑢𝑟𝑢𝑠𝑎𝑛𝑚𝑖𝑛 

𝑗𝑢𝑟𝑢𝑠𝑎𝑛
𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡 =  

1

1
 𝑥 0.25 = 0.25 

• Mahasiswa G =
𝑗𝑢𝑟𝑢𝑠𝑎𝑛𝑚𝑖𝑛 

𝑗𝑢𝑟𝑢𝑠𝑎𝑛
𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡 =  

1

2
 𝑥 0.25 = 0.125 

 

4.4.3 Proses Perankingan 

Setelah dilakukan proses normalisasi dan dikalikan dengan bobot kriteria masing-

masing, diperoleh hasil perhitungan akhir sebagai berikut : 

• Mahasiswa A = 0.08 + 0.21 + 0.13 = 0.42 

• Mahasiswa B = 0.32 + 0.21 + 0.05 = 0.58 

• Mahasiswa C = 0.16 + 0.21 + 0.06 = 0.43 

• Mahasiswa D = 0.40 + 0.35 + 0.08 = 0.83 

• Mahasiswa E = 0.24 + 0.21 + 0.08 = 0.53 

• Mahasiswa F = 0.16 + 0.14 + 0.25 = 0.55 



 

55 

 

• Mahasiswa G = 0.08 + 0.28 + 0.13 = 0.49 

Hasil dari perhitungan diatas dapat diperoleh nilai : 

Mahasiswa A = 0.42, Mahasiswa B = 0.58, Mahasiswa C = 0.43, Mahasiswa D = 0.83, 

Mahasiswa E = 0.53, Mahasiswa F = 0.55, dan Mahasiswa G = 0.49. Apabila diurutkan dari 

nilai tertinggi hingga terendah, maka peringkatnya adalah sebagai berikut : 

1. Mahasiswa D  

2. Mahasiswa B 

3. Mahasiswa F 

4. Mahasiswa E 

5. Mahasiswa G 

6. Mahasiswa C 

7. Mahasiswa A 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Mahasiswa A menempati posisi pertama 

dengan skor tertinggi, sehingga berhak untuk menerima beasiswa. Sementara itu, peserta 

lainnya menempati urutan selanjutnya dan hanya akan mendapatkan beasiswa apabila 

masih tersedia kuota penerima beasiswa sesuai kebijakan pihak penyelenggara. 

4.5 User Interface 

Pada tahap ini, antarmuka pengguna (user interface) dari sistem pendukung 

keputusan beasiswa mulai dirancang untuk memberikan gambaran visual mengenai 

bagaimana pengguna akan berinteraksi dengan sistem. User interface ini dirancang agar 

mudah digunakan baik oleh admin maupun user. Gambar-gambar dibawah ini 

menunjukkan contoh tampilan dari sistem yang telah berjalan. 
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4.5.1 Halaman Beranda 

 

Gambar 4. 1 Halaman Beranda 

Halaman beranda adalah tampilan awal yang muncul ketika pengguna mengakses 

sistem, baik sebagai admin maupun pengguna. Halaman ini bersifat publik dan dapat 

diakses oleh seluruh pengguna tanpa perlu login terlebih dahulu. Tujuan utama halaman ini 

adalah memberikan gambaran umum mengenai sistem, seperti pengumuman penting, 

jadwal pendaftaran beasiswa, kampus tujuan yang tersedia serta kontak yang dapat 

dihubungi untuk bantuan lebih lanjut. 
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Gambar 4. 2 Halaman Program 

Halaman kampus tujuan ini menyediakan daftar universitas seperti kampus Cheng 

Siu University, Hsing Wu University dan Chaoyang University Of Technology. Setiap 

kampus ditampilkan secara menarik dengan logo, nama kampus, deskripsi singkat, dan 

tombol untuk melihat informasi lebih lanjut. 

 

Gambar 4. 3 Halaman Benefit 

Pada halaman benefit ekslusif program, user dapat melihat apa saja manfaat yang 
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ditawarkan oleh program Intact Base, di antaranya beasiswa dan tunjangan penuh hingga 

dua tahun, jaminan magang dan karir setelah lulus, bantuan keberangkatan berupa tiket 

pesawat dan biaya administrasi awal, serta persyaratan bahasa yang fleksibel dalam Bahasa 

Inggris maupun Mandarin. 

 

Gambar 4. 4 Halaman Testimoni 

Halaman testimoni ini memuat pandangan dari pihak kampus sendiri terkait kesan, 

pengalaman, atau penilaian mereka terhadap sistem yang telah dikembangkan. 

 

Gambar 4. 5 Halaman Proses Pendaftaran 
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Halaman cara daftar pada website sistem pendukung keputusan ini dirancang secara 

sederhana dan informatif, terdiri dari lima langkah yaitu, memilih program, menyiapkan 

dokumen, mengirim aplikasi, proses seleksi, hingga persiapan keberangkatan. 

 

Gambar 4. 6  Halaman Footer 

Halaman footer yaitu halaman kontak dan bantuan yang disediakan bagi pengguna 

untuk membutuhkan informasi lebih lanjut, lengkap dengan alamat email resmi. 

4.5.2 Halaman Registrasi User 

 

Gambar 4. 7 Halaman Registrasi User 
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Halaman registrasi user berfungsi sebagai tempat bagi calon pengguna untuk 

melakukan pendaftaran akun pada sistem. Pada halaman ini, pengguna diminta untuk 

mengisi beberapa data seperti nama lengkap, nim, email, jurusan, password, dan konfirmasi 

password. Data tersebut diperlukan sebagai identitas pengguna agar nantinya dapat 

mengakses sistem secara pribadi. Setelah registrasi diisi dan daftar, sistem akan menyimpan 

informasi tersebut ke dalam basis data. 

4.5.3 Halaman Login User 

 

Gambar 4. 8 Halaman Login User 

Halaman login user merupakan halaman dimana user atau mahasiswa sudah 

terdaftar yang dapat masuk dan menggunakan sistem. Saat login, pengguna cukup 

memasukkan NIM dan password, lalu sistem akan memeriksa apakah data tersebut sesuai 

dengan yang ada di basis data. Jika data yang dimasukkan benar, maka pengguna akan 

diarahkan ke halaman user. Namun, jika terdapat kesalahan dalam pengisian data, sistem 

akan menampilkan notifikasi bahwa proses login tidak berhasil.  
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4.5.4 Halaman User 

 

Gambar 4. 9 Halaman User 

Halaman user adalah halaman yang hanya bisa diakses oleh pengguna yang sudah 

berhasil login ke dalam sistem. Pada halaman ini, pengguna dapat mendaftar atau mengisi 

data yang berkaitan dengan proses seleksi beasiswa, seperti melengkapi informasi pribadi. 
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Gambar 4. 10 Halaman User Lihat Hasil 

Halaman user lihat hasil akhir menampilkan peringkat peserta berdasarkan nilai 

yang telah dihitung dari proses seleksi. Tabel menunjukkan peringkat, nama pelamar, nilai 

akhir dan status kelulusan. User dapat melihat posisi masing-masing peserta dan bisa 

mencetak hasil seleksi. 

 

Gambar 4. 11 Halaman Edit Profile User 

 Halaman edit profile ini, pengguna bisa memperbarui data diri dan keamanan akun. 

Pada bagian informasi pribadi, terdapat nama lengkap, email, nomor induk mahasiswa, dan 
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program studi. Selain itu, ada bagian untuk mengganti kata sandi, tapi bisa dikosongkan 

jika tidak ingin mengubahnya. Setelah semua dara diperiksa dan dirasa sudah benar, 

pengguna cukup menekan tombol simpan perubahan untuk menyimpan data terbaru. 

4.5.5 Halaman Login Admin 

 

Gambar 4. 12 Halaman Login Admin 

Halaman login admin berfungsi sebagai akses masuk bagi pengelola sistem, seperti 

admin beasiswa. Di halaman ini, admin harus mengisi email dan password yang sudah 

terdaftar. Apabila data yang dimasukkan valid, admin akan diarahkan menuju halaman 

utama admin. 

4.5.6 Halaman Admin 
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Gambar 4. 13 Halaman Admin 

Halaman admin adalah tampilan utama yang muncul setelah admin berhasil masuk 

ke dalam sistem. Pada halaman ini, admin memiliki kontrol penuh atas semua fitur 

pengelolaan data yang tersedia. 

 

Gambar 4. 14 Halaman Admin Kelola Informasi 

Halaman kelola informasi adalah bagian dari halaman admin yang berfungsi untuk 

mengatur daftar kampus tujuan yang akan ditampilkan pada halaman beranda. 
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Gambar 4. 15 Halaman Admin Data Kriteria 

Halaman data kriteria merupakan halaman yang digunakan oleh admin untuk 

mengelola data kriteria yang menjadi acuan dalam proses penilaian. Admin dapat 

menambah, mengedit, dan menghapus kriteria sesuai kebutuhan seleksi. 

 

Gambar 4. 16 Halaman Admin Data Sub-Kriteria 

Halaman ini menampilkan daftar sub kriteria yang merupakan turunan dari masing-

masing kriteria utama. Admin dapat mengatur bobot dan nilai dari setiap sub kriteria untuk 

mendukung proses perhitungan nilai pelamar. 
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Gambar 4. 17 Halaman Admin Data Pelamar 

Halaman data pelamar merupakan halaman yang berisi informasi seluruh pelamar 

beasiswa. Admin dapat melihat dokumen pendukung yang diunggah oleh pelamar. 

 

Gambar 4. 18 Halaman Admin Data Penilaian 

Halaman data penilaian digunakan untuk menginput nilai terhadap pelamar 

berdasarkan kriteria dan sub kriteria yang telah ditentukan. Data pada halaman ini akan 

digunakan dalam proses perhitungan akhir menggunakan metode SAW. 
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Gambar 4. 19 Halaman Admin Data Perhitungan 

Halaman data perhitungan menampilkan matriks keputusan (X) yang berisi data 

nilai pelamar berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, seperti EPT, IPK, dan jurusan. 

Nilai-nilai yang ditampilkan pada gambar adalah hasil dari pengolahan data asli pelamar 

yang telah dikonversi ke dalam bentuk skala penilaian. 

 

Gambar 4. 20 Halaman Admin Hasil Akhir 

Halaman admin data hasil akhir ini menampilkan peringkat akhir pelamar 

berdasarkan perhitungan dari seluruh kriteria dan sub kriteria menggunakan metode SAW. 
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Admin dapat melihat siapa saja yang memiliki nilai tertinggi dan menjadi kandidat 

penerima beasiswa. 

 

Gambar 4. 21 Halaman Admin Data User 

Halaman admin data user ini menampilkan halaman yang berguna untuk mengelola 

data mahasiswa atau pengguna. Admin juga bisa mencari data pengguna, tombol reset 

untuk menghapus filter pencarian, dan tombol tambah pengguna untuk menambah data 

baru. Di sebelah kiri terdapat menu navigasi untuk mengakses fitur lain seperti Data 

Kriteria, Sub Kriteria, Penilaian, hingga Hasil Akhir. 

4.6 Pengujian Sistem 

4.6.1 Black Box Testing 

Pengujian black box adalah metode pengujian perangkat lunak yang 

menitikberatkan pada pengecekan kesesuaian antara input dan output tanpa memperhatikan 

struktur internal atau kode program. Pengujian ini biasanya dilakukan pada tahap akhir 

pengembangan untuk memastikan bahwa perangkat lunak berfungsi dengan baik dan siap 

digunakan. 

Tabel 4. 7 Pengujian Black Box Testing 

No Fitur Deskripsi Pengujian Hasil 
Status 

(Berhasil/Gagal) 
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1 Halaman 

Login Admin 

Admin dapat login 

menggunakan email & 

password valid 

Admin berhasil 

masuk ke 

dashboard 

Berhasil 

2 Halaman 

Login User 

User dapat login 

menggunakan akun 

yang telah terdaftar 

User berhasil 

masuk ke 

dashboard 

user 
 

Berhasil 

3 Registrasi 

User 

Pengguna baru dapat 

melakukan registrasi 

Data user 

tersimpan dan 

bisa login 

Berhasil 

4 Input Nilai 

Beasiswa 

Admin dapat 

menginput nilai untuk 

EPT, IPK, dan jurusan 

Data nilai 

tersimpan di 

basis data 

Berhasil 

5 Proses 

Perhitungan 

SAW 

Sistem dapat 

menghitung skor akhir 

berdasarkan bobot dan 

nilai yang diinput 

Skor akhir dan 

ranking tampil 

sesuai 

perhitungan 

Berhasil 

6 Tampilan Hasil 

Penerima 

Beasiswa 

Admin dapat melihat 

hasil peringkat peserta 

Penerima 

dengan skor 

tertinggi tampil 

di urutan 

pertama 

Berhasil 

7 Upload 

Dokumen PDF 

User dapat 

mengunggah berkas 

pendaftaran 

Dokumen 

tersimpan dan 

dapat diakses 

admin 

Berhasil 

8 Manajemen 

Kriteria & 

Subkriteria 

Admin dapat 

menambah, mengedit, 

dan menghapus data 

kriteria 

Kriteria dan 

bobot tampil di 

sistem 

Berhasil 

9 Responsif di 

Mobile dan PC 

Sistem bisa dibuka 

melalui browser HP 

dan laptop 

Tampilan 

menyesuaikan 

perangkat 

Berhasil 

10 Logout Admin 

& User 

Pengguna dapat keluar 

dari sistem 

Sistem 

mengembalikan 

ke halaman 

login 

Berhasil 

 

4.6.2 User Acceptance Testing 
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Pengujian user acepptance dilakukan dengan mengisi formulir yang telah 

disediakan oleh penulis. Data yang telah terkumpul dari kuisioner tersebut kemudian diolah 

untuk memperoleh penilaian dari para pengguna terhadap sistem, Kuisioner ini terdiri dari 

10 pertanyaan dan diisi oleh 30 responden. 

 

Tabel 4. 8 Tabel Pengujian UAT 

Poin Jumlah Skor Frekuensi (%) 

5   x 155 775 
775

1.342
𝑥100% = 57,7% 

4   x 114 456 
456

1.342
𝑥100% = 33,9% 

3   x 37 111 
111

1.342
𝑥100% = 8,2% 

2   x 0 0 
0

1.342
𝑥100% = 0% 

1   x 0 0 
0

1.342
𝑥100% = 0% 

Total 306 1.342  

Max 5 x 306 1.530  

Min 1 x 306 306  

 

Hasil penilaian disajikan dalam bentuk persentase sebagai berikut : 

 

𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛 (%) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡
𝑥100 

𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛 (%) =
1.342

1.530
𝑥100 

𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛 (%) = 87,7% 

 

Dengan demikian, berdasarkan hasil User Acceptance Testing (UAT) yang melibatkan 30 

responden dan 10 pertanyaan, diperoleh total bobot sebesar 1.342 dari maksimum 1.530 

poin. Jika dihitung dalam persentase, hasilnya mencapai 87,7%. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa sistem pendukung keputusan penerimaan beasiswa di Intact Base ini 
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layak untuk digunakan.  



 

72 

 

BAB V  

Kesimpulan dan Saran 

 

  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa sistem pendukung keputusan penerimaan beasiswa yang dirancang 

mampu meningkatkan objektivitas, efisiensi, dan transparansi dalam proses seleksi 

beasiswa di Intact Base. Sistem ini memanfaatkan metode Simple Additive Weighting 

(SAW) untuk menghitung dan menetapkan peringkat peserta berdasarkan kriteria yang 

telah ditentukan, seperti nilai ETP, IPK, dan Jurusan. Selain itu, sistem juga mempermudah 

admin dalam mengelola data kriteria, subkriteria, serta data peserta. Hasil dari seleksi 

ditampilkan secara otomatis oleh sistem, sehingga mempercepat pengambilan keputusan. 

5.2 Saran 

Penulis menyadari adanya beberapa kekurangan serta kesempatan untuk 

pengembangan lebih lanjut dalam Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan Beasiswa Di 

Intact Base. Oleh karena itu, saya merekomendasikan beberapa hal berikut untuk perbaikan 

di masa yang akan datang: 

1. Saat ini, sistem telah menunjukkan fitur-fitur utama dalam satu halaman, 

namun ke depannya perlu dilakukan perbaikan pada antarmuka agar 

pengguna dapat lebih nyaman dan efisien dalam mengelola data. 

2. Perlu pengembangan fitur backup data secara otomatis agar data hasil 

seleksi lebih aman dan terhindar dari risiko kehilangan data. 
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1. Data Pribadi 

 

Nama Lengkap   : Silvia Agustin  

Tempat & Tanggal Lahir  : Sungailiat, 17 Agustus 2004 

Alamat Rumah   : Jl. Hotel Parai Indah Kp.Matras 

No. Hp    : 083163547204 

Email    : sisilagustia@gmail.com  

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

 

2. Riwayat Pendidikan 

 

SDN 20 Sungailiat     2010 - 2016 

SMPN 3 Sungailiat     2016 - 2019 

MAN 1 Bangka      2019 - 2022 

Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung  2022 - Sekarang 
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No Nama 
Pertanyaan (no) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Nisa Aulia 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 Jessy Wijaya 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 Indah Fahrani 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 Zhiko Prakita 4 4 3 4 4 5 4 3 4 5 

5 
Indirokan 

Fadhilah 
5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 

6 Rizki Pratama 3 5 4 5 5 5 4 5 3 5 

7 Ana Maharani 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 

8 Putra Raihan 5 3 3 4 5 5 5 4 5 5 

9 Lucita Aprillia 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 

10 Kharunnisa S.A 4 4 5 4 5 4 3 5 5 4 

11 Husnul Fadlillah 5 5 4 4 5 5 4 5 5 3 

12 Erra Dwi Ariyanti 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 

13 Aulia Sabila 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 

14 Aisyah Zakirah 5 4 4 5 5 4 3 5 5 5 

15 Intan Ayu 5 5 4 5 5 4 3 5 5 4 
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16 Sephia Dhini 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

17 Meta Saputri 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

18 Resti 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 

19 Muazar 5 4 5 5 4 4 4 3 5 4 

20 Revanza S.M 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 

21 Ramadhika 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 

22 Ilham Saputra 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 

23 Rizky Aditya 5 4 3 4 3 5 4 5 5 3 

24 Virly 5 4 3 5 4 4 5 5 5 4 

25 Sofi  5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 

26 Fijar Alfansah 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 

27 Pidaryani 4 5 4 3 4 5 4 3 5 4 
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No Pertanyaan 
Skala 

1 2 3 4 5 

1 Apakah antarmuka sistem SPK Penerimaan 

Beasiswa di Intact Base ini mudah dipahami 

oleh pengguna? 

     

2 Apakah menu dan navigasi dalam sistem ini 

mudah digunakan oleh pengguna? 

     

3 Apakah setiap halaman dalam sistem ini dapat 

bekerja dengan baik tanpa error? 

     

4 Apakah semua fitur dalam sistem berjalan 

sesuai fungsinya? 

     

5 Apakah respon halaman dan fitur pada sistem 

berjalan dengan cepat dan tidak lambat? 

     

6 Apakah sistem SPK ini memudahkan 

pengguna dalam melakukan seleksi beasiswa? 

     

7 Apakah fungsi utama sistem, seperti input 

data, perhitungan SAW, dan hasil seleksi 

berjalan dengan benar? 

     

8 Apakah sistem SPK ini secara keseluruhan 

sudah cukup baik dan siap digunakan dalam 

proses seleksi beasiswa di Intact Base? 

     

9 Apakah sistem ini memberi tahu dengan jelas 

saat kamu berhasil atau salah saat mengisi 

data? 

     

10 Apakah kamu merasa data yang kamu 

masukkan ke dalam sistem tersimpan dengan 

aman? 
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